
36 
 

BAB III 

OBJEK DAN MEDOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Subjek dari penelitian ini adalah kondisi keuangan, umur perusahaan, dan 

komite audit. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh kondisi keuangan, umur perusahaan, dan komite audit terhadap 

audit delay. 

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan non keuangan di Indonesia. 

Data penelitian adalah laporan keuangan (financial report) perusahaan non 

keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2009-2010. 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kausal-komparatif. Tujuan dari penelitian kausal komparatif adalah 

untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara : berdasar 

atas pengamatan terhadap akibat yang ada mencari kembali faktor yang mungkin 

menjadi penyebab melalui data tertentu. 

Penelitian kausal-komapratif bersifat ex post facto, artinya data 

dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan berlangsung (lewat). 

Peneliti mengambil satu atau lebih akibat (sebagai ”dependent variabels”) dan 
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menguji data itu dengan menelusuri kembali ke masa lampau untuk mencari 

sebab-sebab, saling hubungan, dan maknanya (Sumadi Suryabrata, 2010:84). 

3.3  Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Sugiyono (2007:3) menyatakan, bahwa variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. 

Variabel mempunyai bermacam-macam bentuk menurut hubungan antara 

satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam penelitian ini, menggunakan dua 

jenis variabel, yaitu: 

1. Variabel independen (Variabel X), menurut Sugiyono (2007:4) yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel independen: 

a. Kondisi Keuangan 

Kondisi keuangan diukur berdasarkan potensi kebangkrutan 

dengan menggunakan model Zmijewski (1984) dalam Wertheim dan 

Robinson (2011). Model yang berhasil dikembangkan yaitu:  

X = -4.803 -3.599X1 + 5.406X2 – 0.100X3  

Keterangan:  

X1 = ROA (the ratio of net income to total assets)  

X2 = Leverage (the ratio of total liabilities to total assets)  
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X3 = Likuiditas (the ratio of current asstes to current liabilities) 

  Selanjutnya perusahaan yang memiliki nilai paling tinggi dalam 

indeks ini merupakan perusahaan yang memiliki potensi kebangkrutan 

yang paling tinggi karena kondisi keuangan dalam keadaan lemah dan 

perusahaan yang memiliki nilai indeks paling rendah memiliki potensi 

kebangkrutan paling rendah karena kondisi keuangan dalam keadaan kuat. 

b. Umur perusahaan 

Umur perusahaan diukur dengan menghitung rentang waktu dari 

tahun sejak perusahaan pertama kali listing di pasar modal hingga tahun 

terakhir sampel penelitian, dalam penelitian ini adalah tahun 2010. 

Umur perusahaan = Tahun perusahaan petamakali listing – tahun terakhir  

         sampel penelitian 

c. Komite Audit 

Independensi komite audit dalam penelitian Junaida dan Rashidah 

(2011) diukur dari presentase jumlah anggota komite audit independen 

dengan jumalh anggota komite audit. 

Independensi     Jumlah anggota komite audit independen 

   =  

komite audit    Jumlah anggota komite audit 

 

2. Variabel dependen (Variabel Y), yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi suatu akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah audit delay. 

Audit delay = tanggal 1 April -  tanggal yang tertera pada laporan auditor  

independen pada laporan keuangan perusahaan 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Kondisi Keuangan 

(X1) 

Mengukur potensi kebangkrutan 

dengan menggunakan model 

Zmijewski (1984) 

Rasio 

Umur Perusahaan 

(X2) 

Tahun perusahaan petamakali listing 

– Tahun terakhir sampel penelitian 
Nominal 

Komite Audit (X3) 
Jumlah anggota komite audit independen 

 

Jumlah anggota komite audit 

Rasio 

Audit delay (Y) 

Tanggal 1 April -  Tanggal yang 

tertera pada laporan auditor 

independen pada laporan keuangan 

perusahaan 

Nominal 

Sumber : Data penelitian diolah (2012) 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

  Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan 

keuangan auditan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik observasi. Teknik ini menuntut adanya pengamatan baik 

langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara: 

1. Studi kepustakaan 

Menelaah jurnal-jurnal, buku, dan literatur lainnya yang dijadikan 

referensi untuk penelitian ini sehingga diperoleh informasi untuk teori 

serta acuan yang berhubungan dengan penelitian. 
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2. Data tertulis 

Data-data tentang perusahaan yang diperlukan untuk penelitian ini 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Laporan keuangan yang diperlukan adalah laporan keuangan 

perusahaan non keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2009-2010. 

3.5 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

 Menurut Sugiyono (2007:61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. 

Adapun sampel untuk penelitian ini adalah semua perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2009 

sampai 2010. Pemilihan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya 

diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu dimana umumnya 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian.  

Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Perusahaan non keuangan tersebut selalu listing dan mempublikasikan 

laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen kepada Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009 - 2010. 
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2. Perusahaan non keuangan dengan tanggal pada laporan auditor independen 

merupakan 1 April keatas. 

3. Terdapat komite audit dan penjelasan mengenai banyaknya anggota 

komite audit. 

Sampel yang terpilih adalah 42 perusahaan dengan 2 tahun periode 

penelitian yaitu tahun 2009 – 2010, sehingga jumlah sampel data yang diperoleh 

adalah 47 data perusahaan yang akan diteliti. Namun terdapat 8 data yang 

mengalami outlier, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 39 data. Hasil seleksi sampel dirangkum sebagai berikut : 

Tabel 3.2  

Hasil Seleksi Sampel  

Kriteria Keterangan Jumlah 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

Perusahaan non keuangan selalu listing dan 

mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 

auditor independen kepada Bursa Efek Indonesia tahun 2009 

– 2010 

Perusahaan non keuangan dengan tanggal pada laporan 

auditor independen merupakan 1 April kebawah 

Tidak terdapat komite audit atau penjelasan mengenai 

banyaknya anggota komite audit. 

333 

 

 

 

 

(291) 

(0) 

Jumlah sampel perusahaan yang mengalami  42 

Perusahaan yang mengalami audit delay tahun 2009 dan 2010 5 

Total sampel data perusahaan 2009 - 2010 47 

Data yang mengalami outlier (8) 

Total sampel data yang digunakan dalam penelitian 39 

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber untuk kepentingan penelitian 
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3.6 Metode Analisis 

 Metode analisis merupakan alat analisis yang digunakan untuk memproses 

data penelitian menjadi kesimpulan statistik dan menjadi dasar dalam 

pengambilan kesimpulan. 

3.6.1 Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regeresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

(Ghozali, 2011: 160). Dalam Gujarati 2003:248 dikatakan “we assumed 

that the ui follow the normal distribution with zero mean and constant 

variance σ2”, dimana ui adalah taksiran nilai residual.Dalam penelitian ini 

uji normalitas menggunakan Skewness Kurtosis dan Uji Liliefors dalam 

program SPSS. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 

2011: 105). Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari 

value inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikolinearitas. Begitu pula sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t 
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dengan kesalahan pada  periode t-1 (periode sebelumnya). Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi autokolerasi adalah Uji Durbin-

Watson (DW-Test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelsi jika 

Ho adalah tidak ada autokorelasi dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini : 

Tabel 3.3 

Keputusan Autokrelasi 

Keterangan Keputusan Interval 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi positif dan 

negative 

Tolak 

Tidak ada Keputusan 

Tolak 

Tidak ada Keputusan 

Tidak ditolak 

 

0 < d < dl 

dl ≤ d ≤ du 

4 - dl < d < 4 

4 –du ≤ d ≤ 4 – dl 

du < d < 4 - du 

Sumber: Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, 2011:111 

4. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians dari setiap error 

bersifat heterogen yang berarti melanggar asumsi klasik yang 

mensyaratkan bahwa varians dari error harus bersifat homogen. Jika 

signifikan < 0.05, maka Ho ditolak (ada heteroskedastisitas) dan 

sebaliknya. 
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3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian variabel audit delay sebagai variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen (kondisi keuangan, umur perusahaan 

dan komite audit) model regresi berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ℮ 

Keterangan: 

Y = Audit delay 

α = Konstanta 

X1 = Kondisi Keuangan 

X2 = Umur Perusahaan 

X3 = Komite Audit 

β = Koefisien regresi  

℮ = Error 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Statistik F 

Uji F digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel 

independen pada sebuah penelitan secara simultan atau bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Uji ini berdasarkan pengujian dengan SPSS 

yang diperoleh output ANOVA. 
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3.6.3.2 Uji t 

   Penelitian ini menggunakan uji t untuk melakukan pengujian 

hipotesis. Uji t bertujuan untuk  menggambarkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




